BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ekonomi Islam tidak hanya diawali dari adanya krisis ekonomi global
yang tengah melanda berbagai negara, tidak pula hanya berdasar pada adanya
peluang dan prospek besar dari sisi bisnis ekonomi Islam itu sendiri, tapi lebih
karena menyentuh landasan yang paling mendasar yakni tekstualitas dan
kontekstualitas. Pertama, Faktor tekstual adalah adanya pemahaman yang
mendalam terhadap pengertian Islam dan kesempurnaan Islam beserta
konsekuensi-konsekuensi logisnya, pemahaman ini bersumber dari literatur
orisinal Islam. Kedua, melalui kritik ~ terhadap ~ fenomena-fenomena
ketidakadilan, kemiskinan, kemerosotan nilai dan kesesatan motif yang terjadi
dalam perekonomian akibat diberlakukannya sistem ekonomi non-Islam
dengan segala macam dan bentuk turunannya.

Ekonomi Islam datang karena tuntunan dari kesempurnaan Islam itu
sendiri. Islam harus diikuti secara sempurna (Ka@ffah)' dan komprehensif. Islam
menurut kaum muslimin merupakan ajaran yang dapat diaktualisasikan dalam
aspek kehidupan termasuk dalam bidang ekonomi, sehingga umat Islam memiliki
sistem ekonomi tersendiri, sebab garis-garis besarnya telah digambarkan secara
jelas dalam al-Qur’an dan as-Sunah. Dalam kehidupan sehari-hari seorang muslim

tidak hanya mendirikan shalat lima waktu dengan khusuk saja, akan tetapi seorang

! Dalam al-Qur’an disebutkan “masuklah kalian ke dalam Islam secara penuh” (udkhul@u@ @# fi
as-silmi kaffah) (al-Qur’an 2: 208).



muslim dapat melaksanakan aktivitas ekonomi dengan baik, di mana transaksi-
transaksi keuangan yang mengandung bunga, riba dan segala yang
membahayakan dirinya dan orang lain dapat terhindari.® Disamping dominasi
kekuatan ekonomi besar yang tidak berkeadilan serta mengabaikan perlindungan
terhadap lima pokok dasar (asa@sul alkhoms~ah) perlindungan keimanan
(di@n), manusia (nafs), akal (agl), keturunan (nasl), dan kekayaan (ma@l)®
akibat pengaruh ideologi besar kapitalisme dan sosialisme.

Ekonomi Islam muncul sebagai suatu disiplin ilmu setelah melalui
serangkaian perjuangan yang cukup lama, pada awalnya terjadi pesimisme
terhadap eksistensi ekonomi Islam dalam kehidupan masyarakat disebabkan
terciptanya suatu pandangan adanya kotomi antara agama dan keilmuan yang
dalam hal ini termasuk didalamnya ilmu ekonomi, meski pada saat ini dikotomi
tersebut sudah mulai terkikis.

Islam memposisikan kegiatan ekonomi sebagai salah satu aspek penting
untuk mendapatkan kemuliaan (fala@h)*, sebab tujuan akhir ekonomi Islam
adalah sebagaimana tujuan syari’at Islam itu sendiri (mago@shid asy syari’ah),’
yaitu mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat (fala@h).® oleh karenanya kegiatan

ekonomi Islam harus dituntun dan dikontrol agar berjalan seirama dengan ajaran

2 Ismail Nawawi, Isu Nalar Ekonomi Islam, (Sidoarjo: Dwiputra Pustaka Jaya, 2013), 49

® Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada cet. 6 2014), 5

* Istilah falah disebutkan dalam berbagai ayat al-Qur’an sebagai ungkapan atas orang-orang yang
sukses misalnya dalam beberapa ayat disebut dengan kata muflihun (QS 3:104, 7:8,157, 9:88,
23:102, 24:51, aflah (QS 23:1, 91:9). Ibid, 50

* Ibid, 54

® Untuk kehidupan dunia, falah mencakup tiga pengertian, yakni kelangsugan hidup, kebebasan
berkeinginan, serta kekuatan dan kehormatan. Sedangkan untuk kehidupan akhirat, falah,
mencakup pengertian kelangsungan hidup yang abadi, kesejahtraan abadi,kemuliaan abadi, dan
pengetahuan abadi (bebas dari segala kebodohan). Ibid, 2



Islam secara keseluruhan.” Konsistensi dan koherensi ajaran Islam antar aspek
kehidupan termasuk ekonomi diwujudkan dalam bentuk kesatuan antara
keyakinan (iman), perbuatan (amal) dan moralitas (akhlak). Amal dapat
dikategorikan menjadi dua kelompok besar, yaitu ibadah dan mu’amalah.
Kegiatan ekonomi Islam merupakan bagian dari mu’amalah  yang harus
didasarkan atas agidah yang benar sehingga menghasilkan kegiatan ekonomi yang
berakhlak atau bermoral.® Kegiatan ekonomi hanya akan mampu membawa
kepada falah selama dilaksanakan berdasarkan akidah Islam dan diwarnai dengan
moral Islam.

Kendati para pemikir ekonomi Islam berbeda pemikiran tentang ekonomi
Islam, namun perbedaan tersebut mengenai konsep ekonomi Islam. Dalam tataran
paradigma’ para ekonom muslim tidak mengalami perbedaan yang berarti.
Setidaknya terdapat tiga mazhab'® ekonomi Islam kontemporer, yaitu: (1) mazhab

Al-Igtishaduna, (2) mazhab Mainstream, dan (3) mazhab Alternatif kritis.™

" Ibid, 16

& Agidah merupakan suatu keyakinan yang memberikan visi dan makna bagi eksistensi manusia di
bumi. Akidah Islam memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan mengenai hakekat
kehidupan, dari mana asalnya, apa maknanya, apa yang perlu dilakukan manusia dalam hidupnya,
kemana hidup harus diarahkan, serta kemana semua ini akan menuju. Dalam ajaran Islam akidah
pokok Islam dirangkum dalam rukun iman, yaitu iman kepada Allah, malaikat, kitab, rosul, hari
kiamat, dan godho’ qodar. Akhlak merupakan ukuran kualitas ibadah dan mu’amalah, yaitu baik-
buruknya prilaku dan sikap hidup manusia. Inti dari akhlak Islam adalah ihsan, yaitu sikap dan
perasaan setiap prilaku manusia selalu dalam pengawasan Allah, disadari maupun tidak sehingga
manusia akan terdorong akan berprilaku baik: tidak merugikan diri sendiri, sesama manusia
ataupun makhluk lainya. 1bid, 50

® Paradigma adalah serangkaian pandangan yang menghubungkan suatu yang idealisme yang
abstrak dengan gambaran praktik yang nampak. Paradigma ekonomi Islam bisa dilihat dari dua
sudut pandang, yaitu paradigma berfikir dan berprilaku (behaviorparadigm) serta paradigma
umum (grand pattern). Paradigma pertama merupakan spirit dan pedoman dalam berprilaku.
Kedua, gambaran yang mencerminkan keadaan suatu masyarakat yang berpegang teguh pada
paradigma berprilaku. Ibid, 73

10 Konsep mazhab dalam kamus umum bahasa Indonesia yang disusun oleh poerwodarminto
mengemukakan terkait dengan mzhab hukum Islam disebutkan mazhab adalah haluan ajaran
mengenai hukum Islam; ada empat mazhab Syafi’i, Hanafi, hambali dan maliki. Demimikian pula



Mazhab pertama al Igtishaduna dipelopori oleh Bagir al-Sadr beserta para
pendukung lainya, Baqir Al-Hasani, Qadim al-Sadr, Iraj Toutoununchin, Abas
Mirakhor, Hedayati dan lain-lain. Mazhab ini berpandangan bahwa ilmu ekonomi
(economics) tidak pernah sama dengan Islam, ekonomi tetap ekonomi dan Islam
tetap Islam. Keduanya tidak akan dapat disatukan, karena keduanya dari filosofi
yang kontradiktif.?

Berkaitan dengan kemunculan masalah ekonomi, mazhab ini berpendapat
disebabkan karena adanya distribusi yang tidak adil sebagai akibat sistem
ekonomi yang membolehkan eksploitasi pihak yang kuat pada pihak yang lemah.
Yang kuat lebih mengakses sumber daya sehingga kaya, yang lemah tidak
memiliki akses sumber daya, sehingga menjadi sangat miskin. Karena itulah
menurut pandangan mazhab ini, ekonomi muncul tidak karena sumber daya yang
terbatas, tetapi karena keserakahan manusia yang tidak terbatas.™

Sedangkan mazhab kedua adalah mainstream, mazhab ini dipelopori oleh
M. Umar Capra, M.A Manan, Nejatullah Siddigi. Mazhab ini menyetujui bahwa
masalah ekonomi muncul karena adanya sumber daya yang terbatas dan
dihadapkan pada keinginan manusia yang tidak terbatas. Bahkan mazhab ini
mengelompokkan masalah ekonomi tidak ada bedanya dengan ekonomi
konvensional. Kelangkaan sumber dayalah yang menyebabkan masalah ekonomi.
Yang membedakan keduanya adalah pilihan terhadap skala prioritas, jika ekonomi

konvensional skala prioritas berdasarkan selera pribadi yang dalam bahasa Al-

dalam keilmuan ekonomi madzab adalah ajaran mengenahi haluan pemimikiran atau alur
pemikiran yang disebut dengan madzab ekonomi Islam. Nawawi, Isu Nalar Ekonomi Islam, 152

" Ibid, 152

 |bid, 152

B bid.



Qur’an “mempertuhankan hawa nafsu” sedang skala prioritas ekonomi Islam
berlandaskan nilai-nilai al-Qur’an dan as-Sunnah.*

Mazhab mainstream tidak serta merta mengabaikan capaian yang telah
diperoleh ekonomi konvensional. Mereka menganggap mengambil yang baik dan
yang bermanfaat dari capaian budaya non muslim tidak sama sekali diharamkan.
Anggapan ini bersumber dari sabda Nabi saw, hikmah/ilmu bagi umat Islam
adalah ibarat barang yang hilang, dimana ia ditemukan maka umat muslimlah
yang berhak mengambilnya.

Mazhab ketiga adalah mazhab alternatif kritis yang mengkritik mazhab
sebelumnya yang dipelopori Bagir al-Sadr sebagai mazhab yang menginginkan
suatu yang baru yang sebelumnya telah ditemukan orang lain. Menghancurkan
teori lama kemudian diganti dengan teori baru. Sedangkan mazhab mainstrem
tidak luput dari kritik sebagai jiplakan dari ekonomi neo klasik dengan
menghilangkan variabel riba dan memasukan variabel zakat dan niat.

Mazhab alternatif kritis adalah mazhab kritis yang tidak hanya melakukan
kritik terhadap sosialisme dan kapitalisme, tapi juga terhadap ekonomi Islam itu
sendiri. Mereka meyakini Islam pasti benar, sedangkan ekonomi Islam belum
tentu benar sebab ekonomi Islam adalah hasil tafsiran atas al-Qur’an dan as-
Sunnah, sehingga kebenaranya tidak mutlak.™

Berbagai variasi definiisi dikemukakan ahli ekonomi muslim, namun pada
dasarnya mengandung makna sama. Yakni suatu cabang ilmu pengetahuan yang

berupaya untuk memandang, menganalisa, dan akhirnya menyelesaikan

¥ Ibid, 155
%5 Ibid, 156



permasalahan-permasalahan ekonomi dengan cara-cara Islami. Cara Islami ialah
cara-cara yang didasarkan atas ajaran agama Islam berupa al-Qur’an dan as-
Sunnah. Dalam pandangan Islam, ilmu pengetahuan adalah suatu cara yang
sistematis untuk memecahkan masalah kehidupan manusia yang mendasarkan
segala aspek tujuan (ontologis), metode penurunan kebenaran ilmiah
(epistemologis), dan nilai-nilai (aksiologis) yang terkandung pada ajaran Islam.
Ekonomi Islam dimaksudkan untuk mempelajari manusia untuk mencapai
maslahah'® dengan sumber daya yang ada melalui mekanisme pertukaran.
Penurunan kebenaran atau hukum dalam ekonomi Islam didasarkan pada
kebenaran deduktif (ayat gauliyah) yang didukung kebenaran induktif-empiris
(ayat kauniyah). Ekonomi Islam juga terikat oleh nilai-nilai yang diturunkan dari
ajaran Islam itu sendiri.’

Sistem ekonomi Islam adalah sistem ekonomi yang mandiri dan terlepas
dari sistem ekonomi lainnya. Adapun yang membedakan sistem ekonomi Islam
dengan sistem ekonomi lainnya sebagimana diungkapkan oleh Suroso Imam
Zadjuli dalam Achmad Ramzy Tadjoedin adalah sebagai berikut.

1. Asumsi dasar atau norma pokok maupun aturan main dalam proses dan
interaksi kegiatan ekonomi yang diberlakukan.
2. Prinsip ekonomi Islam adalah penerapan asas efensiensi dan manfaat

dengan tetap menjaga kelestarian alam.

16 Dalam al-Qur’an mashlahah banyak disebut dengan istilah manfa’at atau manafi’ yang berarti
kebaikan yang terkait dengan meterial, fisik, psikologis dan hal-hal indrawi lainya (al-Qur’an 6:76,
14:5, 17:28, 18:21, 27:55). Mashlahah sering diungkap dengan istilah lain seperti hikmah, huda,
barakah, yang berarti imbalan baik yang dijanjikan oleh Allahdi dunia maupun di akhirat (al-
Qur’an 2:269, 24:41). Jadi mashlahah mengandung pengertian kemanfaatan duniawi dan
kemanfaatan akhirat.

Y Ibid, 17



3. Motif ekonomi Islam adalah mencari “keberuntungan” di dunia dan
akhirat selaku khalifatullah dengan jalan beribadah dalam arti yang luas.*®
Berkaitan dengan dasar-dasar ekonomi Islam, Geonawan Mohammad
dalam Ahmad Ramzy Tadjoeddin, memberikan tawaran berikut. Pertama,
ekonomi Islam ingin mencapai masyarakat yang berkehidupan sejahtera di dunia
dan di akhirat, yakni tercapainya pemuasan optimal berbagai kebutuhan jasmani
dan rohani yang seimbang, baik bagi perseorangan maupun masyarakat. Kedua,
hak milik relatif perseorangan diakui sebagai usaha dan kerja secara halal dan di
pergunakan untuk hal-hal yang halal pula. Ketiga, dilarang menimbun harta
benda dan menjadikannya orang lain terlantar. Keempat, dalam harta benda itu
terdapat hak untuk orang miskin yang selalu diminta. Oleh karena itu, harus
dinafkahkan sehingga dapat dicapai pembagian rizki. Kelima, pada batas waktu
tertentu, hak milik tersebut di kenakan zakat. Keenam, perniagaan diperkenankan,
tetapi riba dilarang. Ketujuh, tidak ada peredaan suku dan keturunan dalam
bekerjasama. Ukuran perbedaannya hanyalah prestasi kerja.'®

Pendapat lain mengenai ekonomi Islam yang dikemukakan oleh Chapra
bahwa ekonomi Islam mempunyai berbagai formulasi definisi, antara lain
disebutkan dibawah ini.

a. Ekonomi Islam adalah pengetahuan dan aplikasi dari anjuran dan aturan

syariah yang mencegah ketidak adilan dalam memperoleh sumber-sumber
material, sehinga dapat tercipta sebuah kepuasan bagi manusia dan

memungkinkan mereka menjalankan perintah Allah dan masyarakat.

18 Achmad Ramzy Tadjoedin, Sistem Ekonomi Syariah (Jakarta: Grasindo,1992), 39.
¥ Ibid., 61.



b. Ekonomi Islam adalah suatu usaha untuk memahami masalah ekonomi dan
perilaku manusia dalam hubungannya kepada persoalan tersebut menurut
perspektif Islam.

c. Ekonomi Islam merupakan jawaban dan pemikiran muslim terhadap
tantangan-tantangan ekonomi pada jamanya. Dalam upaya ini mereka
dibantu oleh al-Quran dan al-Sunnah, akal dan pengalaman

d. Ekonomi Islam sebagai cabang penmgetahuan yang membantu
merealisasikan kesejahteraan manusia melalui alokasi dan distribusi
sumber-sumber daya yang langka yang seirama dengan assed tanpa
mengekang kebebasan individu.

e. Ekonomi Islam pada hakikatnya adalah suatu upaya untuk
memformulasikan suatu ilmu ekonomi yuang berorentasi kepada manusia
dan masyarakat yang tidak mengakui individualisme yang berlebih-lebihan
sebagaimana dalam ekonomi klasik.

f. llmu ekonomi Islam adalah bertujuan untuk melakukan studi terhadap
kesejahteraan (fala@h), manusia yang dicapai dengan mengorganisasikan
sumberdaya di bumi berdasarkan kerjasama dan partisipasi.?’

Adapun aneka ragam definisi di atas dapat disimpulkan bahwa ekonomi
Islam bukan hanya merupakan praktik kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh
individu dan komunitas muslim yang ada, namun juga perwujudan perilaku
ekonomi yang didasarkan pada ajaran Islam. Ekonomi Islam merupakan

konsekuensi logis dari implementasi ajaran Islam secara kaffah dalam aspek

2 1smail Nawawi, Isu Nalar Ekonomi Islam, 51.



ekonomi. Dengan kata lain, ekonomi Islam berbeda dengan ekonomi lainya
(konvensional) tidak hanya dalam aspek cara penyelesaian masalah, namun juga
dalam aspek cara memandang dan analisis terhadap masalah ekonomi. Ekonomi
Islam melingkupi pembahasan atas perilaku ekonomi manusia yang sadar dan
berusaha untuk mencapai mashlahah atau falah, yang disebut sebagai homo
Islamicus atau Islamic man.?

Dari berbagai aspek pemikiran mengenai praktek ekonomi Islam, dalam
konteks perbandingan dengan ekonomi konvensional, ada tiga hal yang menjadi
isu utama. Pertama, praktik transaksi keuangan dan posisi mengenai sistem
bunga. Kedua, pemikiran mengenai keadilan distributive dan implikasi
kebijakannya. Ketiga, pemikiran mengenai landasan moral dalam setiap kegiatan
dan keputusan ekonomi.??

Meskipun demikian, para ekonom Islam umumnya memandang sistem
Islam tetap memiliki perbedaan dengan kedua sistem besar (kapitalis dan sosialis).
Perbedaan yang utama dan pertama yaitu secara epistemologis adalah Pertama,
ekonomi Islam dipercaya sebagai bagian integral dari ajaran agama Islam
sehingga pemikiran ekonomi Islam langsung bersumber dari Allah SWT. Kedua,
ekonomi Islam dilihat sebagai sistem yang bukan hanya bertujuan untuk mengatur
kehidupan manusia di dunia, melainkan juga menyeimbangkan kepentingan
manusia di dunia dan akhirat. Ini membawa implikasi dari aspek normative: apa
yang baik dan buruk, apa yang harus dilakukan atau dihindari bukan semata-mata

dilihat dari aspek efisiensi sebagaimaa dikenal dalam konvensional, melainkan

2l pysat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada cet. 6 2014), 19
2 1smail Nawawi, Isu Nalar Ekonomi Islam, 53.
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agar tindakan dikehidupan duniawi juga menghasilkan imbalan di akhirat. Ketiga,
sebagai konsekuensi dari landasan normative, sejumlah aspek positif atau teknis
dalam ekonomi konvensional tidak bisa diaplikasikan karena bertentangan dengan
nilai-nilai yang dibenarkan oleh Islam.

Bagi Muhammad Nejatullah Siddigi yang mewakili madzhab mainstream
berpendapat bahwa masalah ekonomi muncul karena sumber daya yang terbatas,
yang diharapkan pada keinginan manusia yang tidak terbatas. Dalil yang
dipakainya adalah Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 155:

R 5y GBIy D51 (e s A5 A o 520 RIS
(Y20) ntall
’Dan kami pasti akan menguji kamu dengan sedidkit ketakuatan, kelaparan,

kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar gembira
kepada orang-orag yang sabar.”

Adapun keinginan manusia yang tidak terbatas dianggap sebagai hal yang
alamiah dan bersifat sunnatullah. Dalil yang dipakai adalah al-Qur’an surat At-
Takasur ayat 1-5 :

il D8 23(F) fsaled Galgl DIS(Y) &) 2805 (As()) L3 L
(°) ol ale () sl I AUS(2) () salas

“bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai kamu masuk ke dalam
kubur. Sekali-kali tidak! Kleak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu

itu). Kemudian sekali-kali tidak! Kelak kamu akan mengetahui. Sekali-kali
tidak! Sekiranya kamu mengetahui dengan pasti”

Perbedaan mazhab ini dengan ekonomi konvensional adalah dalam
penyelesaian masalah ekonomi tersebut. Seperti yang telah dijelaskan

sebelumnya, bahwa masalah kelangkaan ini menyebabkan manusia harus
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menentukan pilihan. Dalam ekonomi konvensional, pilihan dan penentuan skala
prioritas dilakukan berdasarkan selera pribadi masing-masing, tidak peduli apakah
itu bertantangan dengan norma dan nilai agama atau tidak. Dengan kata lain,
pilihan dilakukan berdasarkan tuntunan nafsu semata (homo economicus). Adapun
dalam ekonomi Islam, penentuan pilihan tidak bisa seenaknya sebab semua sendi
kehidupan telah diatur oleh al-Qur’an dan al-Sunnah sehingga ekonomi Islam
(homo Islamicus) harus selalu patuh pada aturan-aturan syariat.

Begitu pula menurut Baqir al-Sadr yang juga sebagai pelopor madzhab
igtishaduna dalam bukunya yang berjudul Igtisha@duna@, berpendapat bahwa
ilmu ekonomi (economic) tidak bisa berjalan seirama dengan Islam. Iimu ekonomi
tetaplah ekonomi dan Islam adalah tetap Islam. Kedua hal ini tidak bisa disatukan
karena berasal dari pengertian dan filosofi yang berbeda. Yang satu anti-
Islam(anti-Tuhan) dan yang satu lagi Islam (Tuhan). Perbedaan pengertian dan
filosofi ini akan berdampak pada perbedaan cara pandang yang digunakan dalam
melihat suatu masalah ekonomi, termasuk pula dalam alat analisis yang
dipergunakan. Menurut ilmu ekonomi, masalah ekonomi muncul karena adanya
keinginan manusia yang tidak terbatas, sedangkan sumberdaya yang tersedia
sangat terbatas. Faktor utama permasalahan ekonomi adalah masalah kelangkaan.
Mazhab ini menolak pernyataan ini karena, menurut mereka, Islam tidak
mengenal adanya sumber daya yang terbatas. Dalil yang mereka gunakan untuk

memperkuat argumentasinya adalah Al-Qur’an surat Al-Qamar Ayat 49:

(£4) s S ¢ L
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“sungguh kami telah menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.”

Dengan demikian, segala sesuatu telah terukur dengan sempurna karena
Allah telah memberikan sumber daya yang cukup bagi seluruh manusia.
Kemudian, mereka mengajukan sanggahan atas keinginan manusia yang tidak
terbatas. Menurut mereka, keinginan manusiapun bersifat terbatas. Sebagai
contoh: manusia akan berhenti makan jika sudah kenyang. Dengan demikian,
keinginan manusia yang tidak terbatas itu adalah salah sebab kenyataan di
lapangan menunjukkan bahwa keinginan manusia terbatas.

Mazhab ini sebagaimana disebutkan oleh Mohammad Aslam Haneef
berpendapat bahwa permasalahan dalam ekonomi muncul karena adanya
distribusi yang tidak merata dan tidak adil sebagai akibat sistem ekonomi yang
membenarkan terjadinya eksploitasi atas sekelompok pihak yang lemah oleh
sekelompok pihak yang lebih kuat, dan pihak yang kuat akan menguasai sumber
daya yang ada, sementara pihak yang lemah sama sekali tidak mempunyai akses
terhadap sumber daya tersebut. Dengan demikian, masalah ekonomi muncul
bukan karena sumber daya yang terbatas, melainkan karena keserakahan manusia
yang tidak terbatas.?®

Oleh karena itu, istilah ekonomi Islam adalah istilah yang tidak tepat dan
menyesatkan, sehingga istilah ini harus dihentikan. Sebagai gantinya, ditawarkan
istilah baru yang berasal dari filosofi Islam, yaitu iqtishad ekulibrium atau
keadaan sama, seimbang, atau pertengahan, berdasarkan nash-nash al-Qur’an dan

al-Sunnah.

2 Mohammad Aslam Haneef, Pemikiran Ekonomi Islam Kontemporer: Analisis Komparatif
Terpilih (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010)
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Dengan demikian menjadi jelas bahwa karakteristk sistem ekonomi Islam
yang dibangun oleh Muhammad Nejatullah Siddigi yang mewakili madzhab
mainstream memiliki perbedaan dengan karakteristik sistem ekonomi Islam
madzhab iqtishaduna yang dibangun oleh Baqir al-Sadr. Perbedaan ini
menyangkut dasar yang menjadi fondasi teori dari pada karakteristik sistem
ekonomi Islam. Disilah letak urgensitas judul penelitian ini, selain untuk
menapaki gagasan permikir besar berikutnya yang ingin membangun sistem

ekonomi Islam secara mandiri.

B. Identifikasi Dan Fokus Masalah
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
a. ldentifikasi faktor awal kemunculan pemikiran ekonomi Islam
b. Identifikasi definisi ekonomi Islam dari berbagai pemikiran ekonom
muslim
c. Karakteristik pemikiran sistem ekonomi Islam

d. Identifikasi paradigma mazhab pemikiran ekonomi Islam kontemporer

e. Kerangka pemikiran mazhab ekonomi Islam menurut pemikiran
Muhammad Nejatullah Siddigi.
f. Kerangka pemikiran mazhab ekonomi Islam menurut pemikiran

Baqir al- Sadr
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g. Urgensi Pemikiran Scientific Worldview ekonomi Islam menurut

Muhammad Nejatullah dan Bagqir al-Sadr terhadap konteks kekinian
2. Fokus Masalah

Pada tulisan ini, penulis hanya membatasi permasalahan sebagai berikut:

a. Kerangka pemikiran mazhab ekonomi Islam menurut pemikiran
Muhammad Nejatullah Siddiqi.

b. Kerangka pemikiran mazhab ekonomi Islam menurut pemikiran Bagir
al- Sadr

c. Urgensi Pemikiran Scientific Worldview ekonomi Islam menurut

Muhammad Nejatullah dan Baqir al-Sadr terhadap konteks kekinian

C. Rumusan Masalah
Dengan melihat latar belakang tersebut di atas, maka dapat dirumuskan
beberapa pokok masalah dalam penelitian ini.
1. Bagaimana kerangka pemikiran mazhab ekonomi Islam menurut pemikiran
Muhammad Nejatullah Siddiqi?
2. Bagaimana kerangka pemikiran mazhab ekonomi Islam menurut pemikiran
Baqir al- Sadr?
3. Bagaimana Urgensi Pemikiran Scientific Worldview ekonomi Islam menurut

Muhammad Nejatullah dan Bagqir al-Sadr terhadap konteks kekinian?

D. Tujuan Penelitian
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan komparasi terhadap
karakteristik sistem ekonomi Islam yang diajukan oleh Muhammad Nejatullah
Siddigi dengan karakteristik sistem ekonomi Islam yang dipaparkan Bagir al-Sadr.
Dari uraian di atas ada beberapa tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini,
yang secara garis besar adalah:

1. Memahami dan menganalisis kerangka pemikiran mazhab ekonomi Islam
menurut pemikiran Muhammad Nejatullah Siddiqgi.

2. Memahami dan menganalisis kerangka pemikiran mazhab ekonomi Islam
menurut pemikiran Bagqir al-Sadr.

3. Memahami dan menganalisis urgensi pemikiran Scientific Worldview ekonomi
Islam Menurut pemikiran Muhammad Nejatullah Siddigi dan Bagir al-Sadr

terhadap konteks kekinian.

E. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua

kalangan, khususnya penulis sendiri, para akademisi dan masyarakat.
1. Akademisi

Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan teori keilmuan di kalangan akademisi, khususnya para
akademisi di lingkungan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya untuk
kemudian dipelajari, dikaji dan dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap

karakteristik sistem ekonomi Islam dalam pandangan para pakar ekonomi Islam.

2. Penulis
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Penelitian ini merupakan sebuah wahana bagi penulis untuk dapat
mengembangkan keilmuwan melalui pencarian, pengamatan dan analisa terhadap
karakeristik sistem ekonomi yang telah dikaji dan dikembangkan oleh para

pemikir ekonomi Islam.

F. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu tentang pemikiran ekonomi baqir al-sadr
yang penulis temukan adalah sebagai berikut:

Tesis Sakinah Sahal (IAIN Sunan Ampel) dengan judul Pemikiran
Ekonomi Bagir al-Sadr dan kritiknya terhadap system ekonomi konvensional.?*
Dalam tulisan tersebut menghasilkan pemikiran tentang pemikiran ekonomi Bagir
al-Sadr. Dalam menggambarkan objek kajian penelitian ini lebih banyak
mengungkapkan gagasan atau ide-ide tentang pemikiran ekonomi bagir al-Sadr
dan kritikanya terhadap sistem ekonomi konvensional dan juga sekaligus
mengkaitkannya dengan latar belakang kehidupan tokoh, dimana setting sosial
pada masanya sangat berpengaruh dalam pemikiran baqir al-Sadr mengenai
masalah ekonomi yang berlaku pada masa itu.

Tesis Moh.Nurul Qomar (IAIN sunan ampel) dengan judul Konsep
Distribusi Menurut Bagir al-Sadr, dalam tulisan tersebut Bagir al-Sadr
menjelaskan bahwa distribusi dibagi menjadi dua bagian, yakni distribusi sebelum

produksi (pre-production distribution) dan sesudah produksi (post- production

distribution) beliau juga menjelaskan hal yang terperinci mengenai hal itu

# gakinah Sahal, Pemikiran Ekonomi Bagir Al-Sadr Dan Kritinya Terhadap Ekonomi
Konvensional, (Tesis IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2002), 23.
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didasarkan pada ajaran atau hukum yang berhubungan dengan kepemilikan dan
distributive rights.?®

Dan juga dalam buku yang ditulis M.Nur Rianto Al Arif dengan judul
lembaga keuangan syariah. Dalam buku ini M. N. Siddigi menjelaskan bahwa
masalah ekonomi muncul karena sumberdaya yang terbatas yang dihadapkan pada
keinginan manusia yang tidak terbatas. Karena hal itu dianggap sebagai hal yang

alamiah dan bersifat sunnatullah.

G. Kerangka Pemikiran Teoritik

Pendekatan yang digunakan dalam menganalisis adalah pendekatan
sejarah (historical approach). Dengan pendekatan ini tinjauan kesejarahan
merupakan mula-mula yang dibahas, sebab dari biografi itulah akan dapat dilacak
bagaimana terbentuknya pola pemikiran tersebut. Sedangkan metode yang dipakai
dalam penelitian ini adalah metode Hermeneutik. Oleh karenanya untuk
memahami dan menafsirkan teks yang berupa data diambil dari sumber pustaka
yang berupa buku-buku dan dalam bentuk lain yang dikarang oleh baqir al-Sadr.
Namun, pada penelitian ini tidak secara luas membahas mengenai sistem
ekonomi, madzhab ekonomi serta karakteristik sistem ekonomi Islam menurut

para pemikir ekonomi Islam kontemporer lainnya.

H. Sistematika Pembahasan

% Moh.Nurul Qomar, Konsep Distribusi Menurut Baqir al-Sadr (Tesis IAIN Sunan Ampel,
Surabaya, 2011), 25.
% M.Nur Rianto al- Arif, Lembaga Keuangan Syariah, 20.
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Dalam tesis ini sistematika pembahasan penelitian ini disusun menjadi
lima bab dan dibagi dalam beberapa bahasan diantaranya :

Bab pertama, meliputi pendahuluan, yang merupakan bagian awal dari
penelitian yang dapat dijadikan sebagai awalan dalam memahami keseluruhan isi
dari pembahasan. Bab ini berisi beberapa sub bagian yang meliputi; latar belakang
permasalahan, identifikasi dan fokus masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, kajian pustaka dan kerangka pemikiran teoritik, metode
penilitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, tinjauan pustaka pemikiran Muhammd Nejatullah Siddigi dan
Baqir al-Sadr, diantaranya adalah membahas tentang mazhab ekonomi Islam
kontemporer, Islamic Wordview, scientific Worldview.

Bab ketiga, membahas tentang metode penelitian kepustakaan, meliputi
seting penelitian, jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis
data dan validasi data.

Bab keempat membahas tentang Karakteristik sistem ekonomi
Muhammad Nejatullah Siddiqi dan Bagir al-Sadr yang meliputi Mazhab Ekonomi
Islam Muhammad Nejatullah Siddigi, Islamic Worldview Ekonomi Islam
Muhammad Nejatullah Siddiqi, scientific Worldview Ekonomi Islam Muhammad
Nejatullah Siddigi, Mazhab Ekonomi Islam Bagir al-Sadr, Islamic Worldview
Ekonomi Islam Baqir al-Sadr, scientific Worldview Ekonomi Islam Bagir al-Sadr.

Bab kelima, mengurai tentang analisis hasil penelitian, persamaan
worldview Islam ekonomi Islam antara Muhammad Nejatullah Siddigi dan Baqir

al-Sadr, perbedaan worldview Islam pemikiran ekonomi Islam antara Muhammad
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Nejatullah Siddigi dan Bagir al-Sadr, Urgensi pemikiran scientific worldview
pemikiran Muhammad Nejatullah Siddigi dan Baqir al-Sadr terhadap konteks
kekikinian,

Bab keenam, penutup, merupakan bagian yang menguraikan temuan dari

penelitian. Bagian ini berisi Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.



